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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, tradisi larangan menikahkan dua saudari 

kandung dalam satu tahun di Desa Laru Baringin merupakan tradisi yang masih 

dipertahankan dan diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat. Pelaksanaan 

tradisi ini didasarkan pada keyakinan bahwa pernikahan dua saudari kandung 

dalam rentang waktu satu tahun yang sama dapat mendatangkan berbagai dampak 

yang tidak diinginkan, seperti kesulitan ekonomi, ketidakharmonisan rumah 

tangga, musibah, atau rezeki yang terhambat. Oleh karena itu, masyarakat 

umumnya menunda pernikahan salah satu saudari hingga melewati batas waktu 

yang dianggap aman menurut tradisi. Dalam praktiknya, keputusan tersebut 

melibatkan musyawarah keluarga serta pertimbangan tokoh adat dan tokoh agama 

yang berperan memberikan nasihat agar pelaksanaan pernikahan tetap menjaga 

keharmonisan keluarga dan tidak menimbulkan konflik sosial di tengah 

masyarakat. 

Dalam perspektif living hadis, tradisi larangan menikahkan dua saudari 

kandung dalam satu tahun menunjukkan bahwa hadis tidak hanya dipahami 

sebagai teks normatif, tetapi juga diresepsi, diinterpretasikan, dan diwujudkan 

dalam praktik sosial masyarakat. Meskipun tidak ditemukan hadis yang secara 

eksplisit melarang pernikahan dua saudari kandung dalam satu tahun, masyarakat 

mengaitkan tradisi tersebut dengan nilai-nilai hadis yang menekankan pentingnya 

menjaga kemaslahatan, keharmonisan keluarga, menghindari perselisihan, serta 

memelihara hubungan silaturahmi. Proses resepsi hadis berlangsung melalui 

penafsiran tokoh agama, internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 

masyarakat, dan akomodasi terhadap budaya lokal yang telah berkembang secara 

turun-temurun. Dalam perspektif double movement Fazlur Rahman, tradisi ini 

mencerminkan upaya masyarakat mengambil nilai-nilai universal hadis, kemudian 

mengaktualisasikannya sesuai dengan konteks sosial dan budaya setempat. 

Dengan demikian, tradisi tersebut tidak semata-mata merupakan penerapan literal 

terhadap hadis, melainkan hasil interaksi antara teks keagamaan, otoritas 



 

 
 

keagamaan, dan budaya lokal yang membentuk praktik keagamaan masyarakat 

secara dinamis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. 

Pertama, masyarakat Desa Laru Baringin diharapkan terus melestarikan nilai-nilai 

positif yang terkandung dalam tradisi larangan menikahkan dua saudari kandung 

dalam satu tahun, seperti menjaga keharmonisan keluarga, memperkuat 

silaturahmi, dan mengedepankan musyawarah dalam mengambil keputusan. 

Namun demikian, masyarakat juga perlu meningkatkan pemahaman terhadap 

ajaran Islam agar dapat membedakan antara ketentuan yang bersumber langsung 

dari dalil syariat dengan tradisi yang berkembang di masyarakat. 

Kedua, tokoh agama dan tokoh adat diharapkan terus memberikan edukasi 

yang komprehensif mengenai dasar-dasar hukum Islam terkait pernikahan, 

sehingga masyarakat dapat memahami posisi tradisi dalam perspektif syariat 

secara proporsional. Sinergi antara nilai-nilai agama dan kearifan lokal perlu terus 

dijaga agar tradisi yang dipertahankan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

ajaran Islam. 

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian 

mengenai tradisi pernikahan masyarakat melalui pendekatan yang lebih luas, baik 

dengan studi komparatif di daerah lain maupun melalui pendekatan interdisipliner 

yang memadukan kajian hadis, antropologi, sosiologi, dan hukum Islam. Dengan 

demikian, penelitian tentang living hadis akan semakin memperkaya khazanah 

keilmuan mengenai hubungan antara hadis, budaya lokal, dan praktik 

keberagamaan masyarakat Indonesia. 
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